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ABSTRAK

Penyalahguna narkotika diatur dalam Pasal 127 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Terhadap peyalahguna narkotika dapat dijatuhi pidana penjara atau rehabilitasi. Bagi penyalahgunaan narkotika dapat dijatuhi pidana atau rehabilitasi. Rumusan masalah adalah: (1) Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana penyalahgunaan narkotika golongan I? (2) Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam menetapkan rehabilitasi penyalahgunaan narkotika golongan I? Penelitian ini menggunakian pendekatan yuridis normative dengan mengkaji putusan pengadilan. Populasi penelitian adalah putusan pengadilan negeri tentang penyalahgiunaan narkotika. Sampel sebanyak 20 putusan diambil secara acak. Data diambil dengan teknik studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan: (1) Hakim dalam memberikan sanksi pidana pada pelaku penyalahgunaan narkotika golongan I memerhatikan hal yuridis yaitu unsur-unsur Pasal 127 UU Narkotika dan non yuridis yaitu hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan. (2) Pertimbangan hakim dalam memberikan putusan rehabiitasi medis terhadap pelaku penyalahgunaan narkotika golongan I adalah memperhatikan assesmen dari rumah sakit jiwa atau rumah sakit ketergantungan obat dengan memperhatikan ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung No. 4 Tahun 2010;  
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